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Abstrak 
Tindak ltutur ldalam lpembelajaran lpenting lkarena lmerupakan lsarana luntuk lmendidik, 

lmembimbing, ldan lmemperlancar linteraksi lantara lguru ldan lsiswa. lBentuk-bentuk 

ltindak ltutur lmempunyai lmakna-makna lyang lkonteksnya lbertujuan luntuk 

lmemahami lmaksud lyang ldisampaikan loleh lguru. lTujuan lpenelitian lini luntuk 

lmendeskripsikan lbentuk ltindak ltutur llokusi, lilokusi, ldan lperlokusi lpada linteraksi 

lantara lguru ldan lsiswa ldalam lpembelajaran lBahasa lIndonesia lsiswa lkelas lVIII lSMPN 

l5 lBengkulu lTengah. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode ldeskriptif ldengan 

lpendekatan lkualitatif. lSumber ldatanya lguru ldan lsiswa lkelas lVIII lSMPN l5 lBengkulu 

lTengah. lTeknik lpengumpulan ldata lmenggunakan lteknik lobservasi ldan 

ldokumentasi. lPeneliti lmenggunakan linstrumen lpenelitian lberupa ltabel lklasifikasi 

ltindak ltutur lberpedoman lpada ltabel lobservasi lyang lmemuat lkategori latau lgaris-garis 

lbesar ldata lpenelitian ldan ldokumentasi lberupa lrekaman laudio lvisual linteraksi lguru 

ldengan lsiswa ldi lkelas. lKemudian lanalisis ldata lmenggunakan ltahapan-tahapan lantara 

llain: lperekaman, lmencatat, lmemberi lkode, lmengelompokkan ldata, lmenganalisis, 

ldan lmenyajikan lkesimpulan. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa: l(1) lTindak ltutur 

llokusi lyang lmuncul lberupa ltuturan lpemberitahuan. lTanpa lmaksud ldan ltujuan ldalam 

lkomunikasi ltersebut, lhanya luntuk lbercerita latau lsekedar lmemberitahukan. l(2) 

lTindak ltutur lilokusi lini lada l5 ljenis lyang lditeliti lantara llain lasertif, ldeklaratif, lekspresif, 

ldirektif, ldan lkomisif. l lAdapun ltindak ltutur lilokusi lbentuk lasertif lyang ldominan 

lmuncul lberupa lfungsi lmengemukakan lpendapat, lpada ltindak ltutur lilokusi lbentuk 

ldeklaratif lyang ldominan lmuncul lberupa lfungsi lmelarang, lpada ltindak ltutur lilokusi 

lbentuk lekspresif lyang ldominan lmuncul lberupa lfungsi lkesal, lpada ltindak ltutur lilokusi 

lbentuk ldirektif lyang ldominan lmuncul lberupa lfungsi lmemerintah, ldan lpada ltindak 

ltutur lilokusi lbentuk lkomisif lyang lmuncul lberupa lfungsi lmengancam; ldan l(3) lTindak 

ltutur lperlokusi lbertujuan lmempengaruhi llawan ltutur ldan lberefek. lPada lpenelitian lini 

ltindak ltutur lperlokusi lyang lmuncul ltidak lhanya lberupa ltuturan ltetapi lada ltindakan 

lberupa lgerakan langgota ltubuh ldari lguru lsebagai lisyarat lyang lbisa llangsung ldipahami 

loleh lsiswa.  
Kata lkunci: lTindak lTutur, lLokusi, lIlokusi, lPerlokusi, lBahasa lIndonesia 
 
Abstract 

Speech acts in learning are important because they are a means to educate, guide, 
and facilitate interaction between teachers and students. Forms of speech acts have 
contextual meanings aimed at understanding the meaning conveyed by the teacher. 
The purpose of this research is to describe the forms of locutionary, locutionary, 
and perlocutionary speech acts in the interaction between teachers and students in 
learning Indonesian by 18th grade students of SMPN 15 Bengkulu Tengah. This 
research uses a descriptive method with a qualitative approach. The data sources are 
teachers and students of class VIII of SMPN l5 lBengkulu lTengah. The data 
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collection technique uses observation and documentation techniques. The 
researcher uses a research instrument in the form of a speech act classification table 
based on an observation table containing categories or outlines of research data and 
documentation in the form of audio visual recordings of teacher interactions with 
students in the classroom. Then the data analysis uses the following stages: 
recording, recording, coding, grouping data, analyzing, and presenting conclusions. 
The results of the study show that: (1) The locutionary speech acts that appear are 
in the form of notification speech. Without any intention or purpose in the 
communication, it is only for telling a story or simply informing. (2) The locutionary 
speech acts are of five types that were studied, including expressive, declarative, 
expressive, directive, and commissive. l As for locutionary speech acts, the dominant 
form of the locutionary act appears in the form of an opinion-expressing function, 
in the locutionary speech act, the dominant form of the locutionary act appears in 
the form of a prohibiting function, in the locutionary speech act, the dominant form 
of the locutionary act appears in the form of annoyance function, in the locutionary 
speech act, the dominant form of the locutionary act appears in the form of a 
commanding function, and in the locutionary speech act, the dominant form of the 
locutionary act appears in the form of a threatening function; and l (3) Perlocutionary 
speech acts aim to influence the speech interlocutor and have an effect. In this 
research, the perlocutionary speech acts that emerge are not only in the form of 
utterances but also actions in the form of movements of the teacher's body parts as 
signals that can be directly understood by students. l l 

Keywords: lSpeech lAct, lLocution, lIllocution, lPerlocution, lIndonesian 

 
PENDAHULUAN 

lPembelajaran lmerupakan lproses linteraksi lpeserta ldidik ldengan lpendidik ldan 

lsumber lbelajar lpada lsuatu llingkungan lbelajar (Djamaluddin ldan lWardana, 2019: l13). 

lSetiawan l(2017: l20), lmenjelaskan lbahwa lpembelajaran lialah lsuatu lproses lyang ldilakukan 

loleh lindividu luntuk lmemperoleh lsuatu lperubahan lperilaku lsecara lmenyeluruh, lsebagai 

lhasil ldari linteraksi lindividu litu ldengan llingkungannya. lInteraksi lbelajar lmengajar 

lmerupakan lrangkaian lkegiatan lkomunikasi lantar lmanusia lyaitu lkomunukasi lantara lsiswa 

ldengan lguru ldan lsiswa ldengan lsiswa lyang llain l(Pitoyo, l2016: l1). l lMenurut lSudjana ldalam 

lNurwahyudi l(2023: l43), linteraksi lbelajar lmengajar ladalah lsuatu lhubungan ltimbal lbalik 

l(proses) lantara lguru ldengan lsiswa lpada lsaat lpengajaran lberlangsung. lMakna linteraksi 

lbelajar ldalam lmengajar lmenurut lAnggraini l(2017: l15) ladalah ladanya lkegiatan linteraksi 

ldan ltenaga lpengajar lyang lmelaksanakan ltugas lmengajar ldi lsatu lpihak, ldengan lwarga 

lbelajar l(siswa, lanak ldidik/subjek lbelajar) lyang lsedang lmelaksanakan lkegiatan lbelajar 

lmengajar ldi lpihak llain. 
Menurut lWiratno ldan lSantosa l(2014: l2), lbahasa ladalah lalat lkomunikasi lyang 

lterorganisasi ldalam lbentuk lsatuan-satuan lseperti lkata, lkelompok, lklausa, ldan lkalimat lyang 

ldiungkapkan lbaik lsecara llisan lmaupun ltulis. lBahasa ldalam llingkup lyang lsangat lluas ltidak 

lhanya ltertuju lpada lbahasa llisan latau lbahasa ltertulis. lBahasa lmerupakan lalat lkomunikasi 

lsosial lyang lberupa lsistem lsimbol lbunyi lyang ldihasilkan ldari lucapan lmanusia. lBahasa lialah 

lmedia lyang lefektif luntuk lmenyampaikan lgagasan latau lide l(Nugraheni, l2011:183). lHal lini 

lsesuai ldengan lpendapat lAnsar, ldkk l(2024:149), l ldalam lkonteks lpendidikan, lPentingnya 

lkomunikasi ldalam lpembelajaran lbukan lhanya lsekadar lalat luntuk lmenyampaikan 

linformasi, ltetapi ljuga lmenjadi ljembatan lyang lmenghubungkan lguru ldengan lmurid, lserta 

lantarindividu ldi ldalam llingkungan lpembelajaran. l 
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Yule l(dalam lHasmi, l(2018: l62)), lbahwa ltindak ltutur ladalah ltindakan-tindakan lyang 

lditampilkan llewat ltuturan. lMaksudnya lbahwa ltindak ltutur lmerupakan lreaksi lpendengar 

lsetelah lmendengar lapa lyang ldiucapkan lguru lpada lsituasi ltertentu. lPenutur lbiasanya 

lberharap lmaksud lkomunikatifnya lakan ldimengerti loleh lpendengar. lDalam ltindak ltutur 

llebih ldilihat lpada lmakna latau larti ltindakan ldalam ltuturannya. lMenurut lKridalaksana 

ldalam lNuramila l(2020: l10)) lTindak ltutur ladalah lpengujaran lkalimat luntuk lmenyatakan 

lagar lsuatu lmaksud ldari lpembicara l(penulis) ldapat ldiketahui lpendengar l(pembaca). lPada 

lperkembangan lselanjutnya, lLyons ldalam lNuramila l(2020: l5) lmenempatkan, ltindak ltutur 

lsebagai lbagian ldari lmakna ltuturan lyang lbergantung lpada lkonteks. lKonteks ldapat lmeliputi 

lantara llain ltempat, lwaktu, lperistiwa, lkeadaan, lproses, lserta lmaksud lpenutur. l 
Dell lHymes ldalam lPurba, l(2011: l88), lseorang lpakar lsosial llinguistik 

lmengemukakan ldelapan lkomponen litu ldirangkaikan lmenjadi lsebuah lakronim; 

lSPEAKING”, lseperti lyang ldikutip loleh lWardhaugh l(1990) lberikut: lS l= lSetting land 

lscence l(waktu ldan ltempat lserta lsituasi), lP l= lParticipants l(Partisipan), lE l= lEnds l(Tujuan) 

lA l= lAct lSequence l(Bentuk ldan lisi lujaran), lK l= lKey l(Cara latau lnada) lI l= lInstrumentalites 

l(Ragam lbahasa), lN l= lNorm lof linteraction land linterpretation l(Norma latau laturan 

lberinteraksi), lG l= lGenre l(Jenis latau lbentuk lpenyampaian). lMenurut lLeech ldalam 

lNoviandara, ldkk l(2022:1965) lmenyatakan l“Sejumlah laspek lyang lsenantiasa lharus 

ldipertimbangkan ldalam lstudi lpragmatik”. lAspek-aspek ltersebut ldijelaskan lsebagai 

lberikut: l1) lPenutur ldan llawan ltutur, l2) lKonteks ltuturan, l3) lTujuan ltuturan, l4) lTuturan 

lsebagai lbentuk ltindakan latau laktivitas, l5) lTuturan lsebagai lproduk ltindak lverbal. 
Berlo ldalam lArief l(2015: l44), lmenyatakan lbahwa ldalam lkomunikasi lterdapat 

lunsur lutama ldan lunsur lpenunjang lsebagai lkomponen lyang lsecara lsimultan lberproses. l 

lGuru lperlu lmemperhatikan lpemilihan ljenis ltindak ltutur ldan lstrategi lbertuturnya lagar 

ldalam lpengajarannya lagar ldapat ltersampaikan ldengan lbaik lke lsiswa. lAustin ldalam 

lNuramila l(2020: l2) lmengemukakan lbahwa lterdapat ltiga ljenis ltindak ltutur lyang ldapat 

ldiwujudkan, lyakni l(1) ltindak ltutur llokusi, l(2) ltindak ltutur lilokusi, ldan l(3) ltindak ltutur 

lperlokusi. l 
Tindak llokusi loleh lThomas ldalam lWoro l(2014 l:85), lberkaitan ldengan lproduksi 

lujaran lyang lbermakna, ltindak lilokusi lterutama lberkaitan ldengan lintensi latau lmaksud 

lpembicara, ldan ltindak lperlokusi lberkaitan ldengan lefek lpemahaman lpendengar lterhadap 

lmaksud lpembicara lyang lterwujud ldalam ltindakan. lAustin ldalam lSumarlam, ldkk, l(2023: 

l37) ldalam lHow lto ldo lThings lwith lWords lmengemukakan lbahwa lmengujarkan lsebuah 

lkalimat ltertentu ldapat ldipandang lsebagai lmelakukan ltindakan l(act), ldisamping lmemang 

lmengucapkan lkalimat ltersebut. lIa lmembedakan ljenis ltindak ltutur lyang lberkaitan ldengan 

lujaran, lyaitu llokusi ldan lperlokusi. lMenurut lAdriana l(2018: l23) llokusi lmerupakan lkalimat 

lyang ldituturkan loleh lseorang lpenutur lsemata-mata lhanya luntuk lmemberi linformasi 

lbelaka, ltanpa ltendensi luntuk lmelakukan lsesuatu. 
Searle ldalam lAsdar, l(2021: l32), lmengklasifikasinya lberdasarkan lkriteria lsebagai 

lberikut lyaitu lasertif, ldirektif, lkomisif, lekspresif, ldan ldeklaratif. lWijana ldalam lAsdar l(2021: 

l33) lmengatakan lbahwa ltindak lperlokusi ladalah ltindak ltutur lyang lpengutaraannya 

ldimaksudkan luntuk lmemengaruhi lmitratutur. lTindak ltutur lperlokusi ladalah lsuatu ltindak 

lujar ldalam lmempengaruhi lorang llain ldengan lbahasa lyang ldigunakan l(the lact lof laffecting 

lsomeone). lMenurut lAustin ldalam lRismawati l(2019: l155), landai lsi lpenutur lberniat 

lmengutarakan lsesuatu lyang lpasti lsecara llangsung, ltanpa lkeharusan lbagi lsi lpenutur luntuk 

lmelaksanakan lisi ltuturannya, lniatannya ldisebut ltindak ltutur llokusi. lBila lsi lpenutur lberniat 
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lmengutarakan lsesuatu lsecara llangsung, ldengan lmenggunakan lsuatu ldaya lyang lkhas, lyang 

lmembuat lpenutur lbertindak lsesuai ldengan lapa lyang ldituturkannya, lniatannya ldisebut 

ltindak ltutur lilokusi. lSejalan ldengan lpendapat lSumarlam l(2023: l44) lbahwa ldalam ltindak 

llokusi lbentuk-bentuk lujaran lsebagai lalat luntuk lmengungkapkan linformasi ldari lpenutur 

lkepada lmitra ltutur ldan ldisampaikan lsecara leksplisit. lDalam ltindak ltutur lilokusi ldan 

lperlokusi lbentuk-bentuk lkebahasaan ldipakai luntuk lmengungkapkan lmaksud lpesan ldari 

lpenutur lkepada lmitra ltutur. 
Levinson ldan lYule l l(dalam lYuliantoro, l(2020:10)) lmenjelaskan lbahwa lfokus 

lutama lpragmatik ladalah lkemampuan lseseorang lmenentukan larti ldari lmacam-macam 

lsituasi ltutur lyang lkhas l– luntuk lmengetahui lyang lpenutur lmaksudkan, luntuk 

lmenghubungkan linformasi lbaru ldengan linformasi lsebelumnya, luntuk lmenafsirkan lapa 

lyang ldikatakan lberdasarkan llatar lbelakang lpengetahuan ltentang lpenutur ldan ltentang 

ltopik lpembicaraan, ldan luntuk lmenduga latau l“mengisi” linformasi lyang ldianggap lsudah 

lsemestinya ldemikian litu loleh lpenuturnya.‟ lSearle l(dalam lRohana ldan lSyamsuddin, l(2015: 

l98)) lmengatakan lbahwa l“tindak ltutur ladalah lunit ldasar ldari lkomunikasi”. lOleh lkarena litu, 

lguru lharus lmemiliki lkemampuan ldalam lmenggunakan lstrategi lbertindak ltutur lyang ltepat, 

lmengingat llatar lbelakang lsiswa ldi lSMPN l5 lBengkulu lTengah lini lyang lberasal ldari llatar 

lbudaya lyang lberbeda lsehingga lpenggunaan lbahasa lpun lberbeda. lDi lsini lpeneliti ltertarik 

luntuk lmeneliti ltuturan lapa lsaja lyang lterjadi lpada lkegiatan lbelajar ldi lSMPN l5 lBengkulu 

lTengah. 
Adapun lpenelitian lrelevan lyaitu lYayuk l(Sebtiana, l2018) ldalam lpenelitiannya lyang 

lberjudul l“Tuturan lLokusi, lIlokusi, ldan lPerlokusi lDalam lInteraksi lPembelajaran lSiswa 

lKelas lVII lDi lSmp lNegeri l2 lJumapolo,” l(Rohmadi, l2014) ldalam lpenelitiannya lyang 

lberjudul l“Kajian lPragmatik lPercakapan lGuru ldan lSiswa lDalam lPembelajaran lBahasa 

lIndonesia,” lSkripsi lCaesar l(Aldila, l2022) lyang lberjudul l“Analisis lTuturan lGuru lDalam 

lBerinteraksi lDi lKelas lDengan lPendekatan lPragmatik lSdn l4 lWandanpuro.” l 
Dari luraian llatar lbelakang lmasalah ltersebut, lpeneliti lakan lmendeskripsikan ltindak 

ltutur lyang lmuncul lpada lpercakapan lantara lguru ldan lsiswa ldi ldalam lkelas lpada lproses 

lpembelajaran lBahasa lIndonesia ldi lkelas lVIII. lAdapun laspek lyang lakan ldianalisis ladalah 

ltindak llokusi, ltindak lilokusi ldan ltindak lperlokusi. lDalam lhal lini lyang lakan lditeliti ladalah 

ldari ldengan ljudul lpenelitian l“Tindak lTutur lPada lInteraksi lGuru lDan lSiswa lDalam l 

lPembelajaran lBahasa lIndonesia ldi lSMPN l5 lBengkulu lTengah.” 
 

METODE 
Penelitian lini lmenggunakan lmetode lpenelitian lkualitatif. lMenurut lHarahap l(2020: 

l123), lpenelitian ldengan lmetode lkualitatif ladalah lpenelitian lyang ldigunakan luntuk lmeneliti 

lpada lkondisi lobjek lalamiah, ldimana lpeneliti lmerupakan linstrumen lkunci. lMenurut 

lCitriadin l(2020: l6) lMetode lkualitatif ladalah lprosedur lpenelitian lyang lmenghasilkan ldata 

ldeskriptif lyaitu lucapan latau ltulisan ldan lperilaku lyang ldapat ldiamati ldari lorang-orang 

l(subjek) litu lsendiri. l lPenelitian lini lmeneliti lsecara llangsung ltuturan lbahasa lguru lyang 

ldigunakan lketika lbelajar-mengajar ldi lkelas ldengan lmemperhatikan linteraksi lkelas lyang 

lberupa ltindak ltutur lyang lmuncul ldalam lkomunikasi lpada lkegiatan lpembelajaran. lLokasi 

lpenelitian lyang ldigunakan lsebagai lobjek lpenelitian ladalah lSMPN l5 lBengkulu lTengah. 

lWaktu lpenelitian ldilakukan lpada lsemester lganjil l lpada lbulan lJuli l- lAgustus l2024. l 
Prosedur lpengumpulan ldata lpenelitian ldidahului ldengan ladanya lobservasi lawal. 

lData lyang ldipakai ladalah ldata ltuturan llisan lguru ldan lsiswa ldi lkelas. lAdapun lyang lmenjadi 
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lsumber ldatanya ladalah lguru lBahasa lIndonesia lyang lmengajar ldi lkelas ldan lsiswa lkelas lVIII 

lA ldan lVIII lB ldi lSMPN l5 lBengkulu lTengah, lbersama litu ldilakukan lobservasi ldan 

ldokumentasi. 
Teknik lpengumpulan ldata lpada lpenelitian lini lmenggunakan lteknik lobservasi ldan 

lteknik ldokumentasi. lMenurut lUsman ldan lPurnomo l(dalam lHardani, ldkk l(2020:123)) 

lobservasi lialah lpengamatan ldengan lpencatatan lyang lsistematis lterhadap lgejala-gejala lyang 

lditeliti. lSumber llain lyang lbukan ldari lmanusia l(non-human lresources), ldiantaranya 

ldokumen, lfoto ldan lbahan lstatistik. lDokumen lbisa lberupa lbuku lharian, lnotula lrapat, 

llaporan lberkala, ljadwal lkegiatan, lperaturan lpemerintah, langgaran ldasar, lrapor lsiswa, 

lsurat-surat lresmi ldan llain lsebagainya l(Mamik, l(2015: l108)). 
 Instrumen lpenelitian ladalah lalat latau lfasilitas lyang ldigunakan lpeneliti lagar 

lkegiatan, lpengumpulan ldata llebih lmudah ldan lhasilnya llebih lbaik l(Abubakar, l(2009: l117)). 

lInstrumen lbukanlah lsuatu ldefinisi loperasional latau lberupa lalat llainnya, lmelainkan 

lmanusianya l(peneliti) l(Nugrahani, l2014). lAdapun linstrument lyang ldigunakan lyaitu ltabel 

lklasifikasi ln ldan lrekaman lgambar laudio lvisual. l 

Penelitian lkualitatif ldilakukan ldalam lbeberapa ltahapan lhingga lke ltahapan lanalisis ldata. 

lLexy lJ. lMoleong l(dalam lMundir, l(2013: l61)), lmengemukakan ltahapan lanalisis lpenelitian 

lkualitatif lseperti lberikut: lKonsep ldasar lanalisa ldata, lMerumuskan ltema ldan lmerumuskan 

lhipotesis, lMenganalisis lberdasarkan lhipotesis. lBerpedoman ldengan ltahapan lanalisis ldata 

lMoleong ldi latas, lpeneliti lmelakukan lanalisis ldata ldengan ltahapan-tahapan lsebagai lberikut 

lyaitu lperekaman, lmencatat, lmemberikan lKode, lmengelompokkan ldata, lmenganalisis ldan 

lmenyajikan lkesimpulan. 

HASIL LDAN LPEMBAHASAN 
A. Hasil lPenelitian 
1. Data lTindak lTutur lLokusi lInteraksi lGuru ldengan lSiswa ldalam lPembelajaran 

lBahasa lIndonesia ldi lKelas lVIII. 
Berikut ltabel lklasifikasi ltindak ltutur llokusi lpada lpercakapan lantara lguru ldan lsiswa ldi 

lkelas lVIII lA ldan lVIII lB. lPada ltabel lpengklasifikasian ltindak ltutur lditemukan ldata ltindak 

ltutur llokusi lsebanyak l10 ltuturan. 
Tabel l1. lTabel lKlasifikasi lTindak lTutur lLokusi l 

Data Data lTindak lTutur lLokusi 

1.  Guru: l“Keisyah lsakit lyaa lkalo lnggak lsanggup lbelajar, lke lUKS laja” 
Siswa: l“Sanggup, lBu” 

2.  Guru: l“Oke, lsebelum lmemulai lpelajaran lIbu lmau lmembahas ldikit lkejadian 

lpagi ltadi” 
Siswa: l“Ngapo, lbuk?” 

3.  Siswa: l“Ngapo lBu?” l 
Guru: l“Ada lapa lya? lAda lwarga lberkerumun ldi ldepan lkelas lpagi ltadi” 

4.  
l 

Siswa: l“Pas lsore ltu lkan lbuk. lLah lditelepon lberkali-kali. lidak lado langkat lBu” 
Guru: l“Siapakah ltersangkanya?” 
Siswa: lZaki lBu” 

5.  Siswa l: l“Kalo ldak ljadi lboleh lbeli lkan lBu?” 
Guru: l“Gimana lproses lbelajarnya lkalo lbeli ljadi?” 
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6.  Guru: l“Yang lbakal lIbu llihat ladalah ltulisannya lteks llaporan lhasil 

lpercobaan ldan lhasilnya. lVideo litu lprosesnya lyang lIbu llihat” 

7.  Guru: l“Apalagi lVino? lada lsatu llagi lyang lIbu lnilai” 
Siswa: l“Video” 
Guru: l“Oke. lAda l3 lyang lIbu lnilai lhari lSabtu” 

8.  Guru: l“Oke, lpada lmateri lkali lini, lkita lakan lmembahas lmenyusun lteks 

llaporan lhasil lpercobaan” 

 
Lokusi lmerupakan lkalimat lyang ldituturkan loleh lseorang lpenutur lsemata-mata 

lhanya luntuk lmemberi linformasi lbelaka, ltanpa ltendensi luntuk lmelakukan lsesuatu 

l(Adriana, 2018: l23). lKalimat lyang ldisampaikan lberupa lpernyataan latau lhanya 

lpemberitahuan. lBerikut lanalisis ldata lberdasarkan lklasifikasi ltindak ltutur llokusi: 
Data l1 
Guru lmengecek lsalah lsatu lsiswa lsebelum lmemulai lpembelajaran. lTuturan litu 

ldimaksudkan loleh lguru luntuk lmemberitahukan lkepada lsiswa lyang lsedang lsakit luntuk 

lberistirahat ldi lUKS lsaja. lTuturan lyang ldisampaikan loleh lguru ltermasuk lke ldalam lbentuk 

ltindak ltutur llokusi lkarena lfungsinya lhanya lsebagai lpemberitahuan ldan lsiswa lpun ltidak 

lmengikuti lapa lyang ldituturkan loleh lguru. lNamun, ljika ldilihat llagi, ltuturan ltersebut lbisa 

ltermasuk lilokusi lkarena lmempunyai lmakna lmenyarankan lyang lditandai ldengan lkalimat 

l“kalo lnggak lsanggup lbelajar, lke lUKS laja”. 
Data l2 
Guru lmembahas lmengenai lhal lyang ldilihatnya lsebelum lmasuk lke lkelas. lTuturan lyang 

ldisampaikan loleh lguru ltermasuk lke ldalam lbentuk ltindak ltutur llokusi lyaitu 

lpemberitahuan. lTuturan l“Ibu lmau lmembahas ldikit lkejadian lpagi ltadi” litu lbermaksud 

lmemberitahukan lkepada lsiswa lbahwa lguru lmelihat lsuatu lkejadian lpada lpagi lhari lsebelum 

lmasuk lke lkelas. 
Data l3 
Data l3 lmerupakan llanjutan linteraksi ldari ldata l2, ldengan linformasi lyang ldiberitahukan 

lguru lyang ldapat lterlihat ldari ltuturannya lpada lkalimat l“Ada lwarga lberkerumun ldi ldepan 

lkelas lpagi ltadi”. lItu lmerupakan ltindak ltutur llokusi lkarena lkonteksnya lguru lhanya 

lmemberitahukan lkejadian lyang ldilihat lolehnya. lSiswa lpun lhanya lmenyimak lapa lyang 

ldisampaikan loleh lguru. 
Data l4 
Makna lpada ltuturan ldi latas lmerupakan ltindak ltutur llokusi ldengan lmaksud lsiswa 

lmemberitahukan lkepada lgurunya lbahwa ltemannya ldihubungi lberkali-kali ltetapi ltidak 

lmerespon. 
Data l5 
Tuturan lini lmerupakan ltindak ltutur llokusi lpemberitahuan lmengenai ltugas lyang ldilakukan 

lkarena lsebelumnya lsiswa lbertanya. lDisini lguru lmenekankan linformasi lkepada lsiswa 

lbahwa ltugas lkelompok lyang ldilaksanakan litu lharus ldibuat lsesuai ldengan linstruksi ldan 

lbenar-benar lkelompok lyang lmengerjakan, lbukan lhasil ldari lyang lsudah lada. l 
Data l6 
Pada ldata ldi latas ljuga lmerupakan ltindak ltutur llokusi ldalam lbentuk lpemberitahuan. 

lTuturan lyang ldiucapkan lguru lbermaksud lmemberitahukan lbahwa lhasil ldari lpembelajaran 

lyang lakan ldinilai loleh lguru ladalah lpenulisan lteks lhasil lpercobaan, lsedangkan luntuk 
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lpembuatan lvideo ladalah luntuk lacuan lsiswa ldalam lpembuatan llaporan lhasil lpercobaannya 

lsaja. 
Data l7 
Pada ltuturan l“Ada l3 lyang lIbu lnilai lhari lSabtu” lyang ldiucapkan loleh lguru, lpada lkalimat litu 

lterlihat lbahwa lguru lbermaksud lmemberitahukan lbeberapa lhal lyang lakan ldinilai ldan 

lwaktu lpelaksanaan lpenilaian. lOleh lkarena litu, ltermasuk ldalam ltindak ltutur llokusi lkarena 

lkonteksnya ladalah lhanya lmemberitahukan ldan lsiswa lmenyimak lpernyataan lguru. l 
Data l8 
Tuturan ldi latas ltermasuk lke ltindak ltutur llokusi lpemberitahuan. lTerlihat ldari ltuturannya 

lpada lkalimat l“pada lmateri lkali lini, lkita lakan lmembahas” lmakna ldari ltuturan ltersebut 

ladalah lguru lbermaksud lmemberitahukan lmateri lpelajaran lyang lakan ldipelajari loleh lsiswa. 

l 
 
2. lData lTindak lTutur lIlokusi lInteraksi lGuru ldengan lSiswa ldalam lPembelajaran 

lBahasa lIndonesia ldi lKelas lVIII l 
Pada ltabel lpengklasifikasian ltindak ltutur lditemukan ldata ltindak ltutur lilokusi 

lsebanyak l64 ltuturan. l 
a. Tindak lTutur lIlokusi lAsertif 

Tindak ltutur lilokusi lasertif ladalah ltindak ltutur lyang lmengikat lpenutur latas 

lkebenaran lyang ltelah ldiucapkan latau ldikatakannya. lTindak ltutur lini ljuga lmerupakan 

ltuturan lyang lmenjelaskan lsesuatu ldengan lapa ladanya. lPada lilokusi lasertif lyang lmuncul 

ladalah lfungsi lmenyarankan, lmelaporkan, lmengemukakan lpendapat, ldan lmenyatakan. l 
1) Fungsi lMenyarankan 

Tindak ltutur lasertif lmenyarankan ladalah ltindak ltutur lyang ldilakukan loleh lpenutur 

luntuk lmemberikan lsaran lkepada lmitra ltutur. lTindak ltutur lini lmemiliki ltujuan lagar lmitra 

ltutur lbisa lmelakukan lsuatu lhal lyang ldisarankan. 
Guru: l“Kalo lada lyang lkurang lfit, lkepala lpusing, lboleh lke lUKS” l(TTI.13.Asrtif/VIIIA) 
Pada ltuturan lyg ldituturkan loleh lguru lkepada lsiswa lini, ltersirat lmakna lmenyarankan ljika 

lada lsiswa lyang lkondisinya ltidak lsehat, lagar lberistirahat ldi lruang lUKS lsaja, lditandai ldengan 

lkalimat l“boleh lke lUKS” lartinya lguru lmenyarankan/membolehkan lke lUKS ljika lada lyang 

lkondisinya lkurang lfit. l 
2) Fungsi lMenyatakan 

Tindak ltutur lasertif lfungsi lmenyatakan lkalimat lyang ldigunakan luntuk 

lmenyampaikan linformasi, lfakta, latau lpendapat. lTuturan lsiswa ldi latas lmerupakan ltindak 

ltutur lilokusi lfungsi lmenyatakan lkarena lmengandung lmaksud lmenyatakan lfakta lbahwa 

ltidak lada lyang lberkelahi lditandai ldengan lkalimat l“Nyo lidak lbelago, lBu” ltentang lkejadian 

lyang ldilihatnya lsebelum lkelas ldimulai lkepada lgurunya. l 
3) Fungsi lMengemukakan lPendapat. 

Tindak ltutur lasertif lmengemukakan lpendapat lmerupakan ltindak ltutur lyang 

lmemajukan latau lmengatakan lbuah lpikirannya ltentang lsuatu lhal. lTuturan ldi latas 

lmerupakan lsalah lsatu lbentuk ltindak ltutur lilokusi lasertif ldengan lfungsi lmengemukakan 

lpendapat. lTerlihat ldari lkalimat lpada ltuturan lsiswa l“Maksud lkami lBu, lkalo ldak lbisa 

ldatang, lduitnyo lkumpuli”. lSiswa ltersebut lbermaksud lmengemukakan lpendapatnya latas 

lpermasalahan lyang lditanyakan loleh lguru. l 
4) Fungsi lMelaporkan 

Tindak ltutur lasertif lmelaporkan lmerupakan lsuatu ltindak ltutur lyang ldilakukan 

loleh lpenutur luntuk lpengaduan latau lpemberitahuan lmengenai lsuatu lhal. lDalam lkalimat 
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l"Zaki, lBu." lterdapat lunsur lilokusi ldirektif lyang lberfungsi lmelaporkan, lkarena lsiswa 

ltersebut lmemberikan linformasi lkepada lguru lmengenai lkeberadaan latau ltindakan lZaki. l 
b. Tindak lTutur lIlokusi lDirektif 

Tindak lTutur lIlokusi lDirektif ladalah ltindak ltutur lini ldimaksudkan luntuk 

lmenimbulkan lbeberapa lefek lmelalui ltindakan lmitra ltutur l/ lmelakukan ltindakan lsesuai 

lkeinginan lpenutur. Pada lilokusi ldirektif lyang lmuncul ladalah lfungsi lmenasihati, 

lmemerintah, ldan lmemohon. 
1) Fungsi lMenasihati 

Tindak ltutur ldirektif lmenasihati ladalah ltuturan lyang lakan ldiujarkan loleh lpenutur 

lberupa lpemberian lnasihat latau lmenganjukan lsesuatu lkepada lmitra ltutur lagar lmitra ltutur 

lmendapat lmanfaat luntuk lpribadinya lsendiri. 
Guru l: l“Ibu lminta ltolong lyaa, lkalo lada lkejadian lseperti litu lapalagi lteman lsekelas lkalian 

lsendiri, ltolong lada lyang lbertindak lmelerai, lada lyang lbertindak lmelapor” l(TTP.3/VIIIA) 
Tuturan ltersebut ltermasuk ldalam lkategori lilokusi ldirektif lyang lbersifat 

lmenasihati, ldimana lguru lmemberikan lnasihat lkepada lsiswa lagar lmereka lsegera lmelapor 

lkepada lguru ljika lmenghadapi lsituasi latau lmasalah lapa lpun. l 
2) Fungsi lMemerintah 

Tindak ltutur ldirektif lmemerintah lmerupakan ltindak ltutur lyang ldigunakan luntuk 

lmemberikan lperintah lkepada lmitra ltutur luntuk lmelaksanakan lapa lyang ldiujarkan loleh 

lpenutur. 
Guru: l l l l l“Bisa lduduknya lliat ldepan, lAzrilll!” l(TTI.49.Drktf/VIIIA) 
Tuturan ldiatas lmerupakan ltuturan lguru lyang lmemerintah lmuridnya luntuk 

lmenghadap lke ldepan. lTuturan litu lditandai ldengan lintonasi lyang ltegas ldan lberyupa 

lkalimat lsuruhan lagar lsiswa lmematuhi lperintah. l 
3) Fungsi lMemohon 

Tindak ltutur ldirektif lmemohon ladalah ltindak ltutur lyang lmeminta ldengan lsopan, 

lmitra ltutur lmelakukan lsesuatu lyang ldiinginkan lpenutur. l 
Guru: l“Halo. lTolong lperhatikan lIbu ldulu. lWalaupun lini ltugas lkelompok ltapi ltetap 

ldikerjakan lindividu ldi lbuku llatihan lmasing-masing” l(TTI.71.Drktif/VIIIA) 
Kalimat ltersebut ltermasuk ldalam ljenis lkalimat lilokusi ldirektif ldengan lfungsi 

lmemohon. lTuturannya ldapat lterlihat ldari lkalimat l“tolong lperhatikan lIbu ldulu”, lkata ltolong 

ldalam lkalimat lini lmenandakan lpermohonan lagar lmendapatkan lperhatian ldari lsiswa. l 
c. Tindak lTutur lIlokusi lEkspresif 

Tindak ltutur lilokusi lekspresif ladalah ltindak ltutur lini lmemiliki lfungsi 

lmengekspresikan, lmengungkapkan, latau lmemberitahukan lsikap lpsikologis lpenutur 

lmenuju lsuatu lpernyataan lkeadaan lyang ldiperkirakan loleh lilokusi. 
1) Fungsi lMengeluh 

Keluhan latau lmengeluh ladalah lungkapan lyang lkeluar lkarena lperasaan lsusah 

l(karena lmenderita lsesuatu lyang lberat, lkesakitan, ldan lsebagainya). 
Guru: l“Ngapo lbegadang? lAda ltugas lyaa?” l(Kenapa lbegadang? lAda ltugas lya?) 
Siswa: l“Banyak ltugas lkami, lBu” l(TTI.43. lEksprsif l/VIIIA) 

Tuturan lsiswa ldi latas lmerupakan ltindak ltutur lilokusi lekspresif l lyang lbermakna 

lkeluhan. lDitandai ldengan lkalimat l“Banyak ltugas lkami, lBu“ lyang ldiucapkan ldengan 

lintonasi lmemelas. lTuturan lini lbermaksud luntuk lmenyampaikan lkeluhannya lbahwa 

lmereka lsedang lbanyak ltugas ldan lberharap lgurunya lmemahami lkeluhan lmereka. 
 



 
 

Tindak Tutur pada Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas VIII di SMPN 5 Bengkulu Tengah 

Jurnal Ilmiah Korpus, Vol. 9(1), 2025                                                                205 

2) Fungsi lKecewa 
Ilokusi lekspresif lfungsi lkecewa lmaksudnya ladalah ltindak ltutur lyang lmenyatakan 

lperasaan ltidak lpuas, lkekecewaan, latau lketidaksetujuan. 
Guru: l“Aiii, lcuma lsatu lkelompok lyang lsudah lsiap”( lTTI.84.Eksprsif/VIIIA) 

Pada ltuturan lguru lterdapat lkata l“Aii” lmerupakan ltuturan lguru lyang lmenyiratkan 

lmakna lkekecewaan lkarena lhanya lsatu lkelompok lsiswa lyang lsudah lsiap ltugasnya.. 
3) Fungsi lKesal/Marah 

Tindak ltutur lekspresif lyang lmemiliki lfungsi lkesal/marah ladalah ltuturan lyang 

ldisampaikan luntuk lmengekspresikan lperasaan ltidak lsuka, lmarah ldan ljengkel lterhadap 

lsesuatu lyang ltidak lsesuai ldengan lyang ldiharapkan loleh lpenutur. 
Siswa: l“Pas lsore ltu lkan lbuk. lLah lditelpon lberkali-kali. lidak lado langkat, lBu” 
(Pas lsore litu, lBu, lsudah lditelfon lberulang lkali, ltetapi ltidak ldiangkat, lBu) 

l(TTI.6.Ekspresif/VIIIB) 
Tuturan ltersebut ltermasuk ldalam lkategori lilokusi lekspresif lyang lmencerminkan 

lfungsi lkesal. lKetika lmengucapkannya lmereka lterlihat lagak lkesal ldengan lintonasi lucapan 

lbernada lkesal. l 
4) Fungsi lMemuji l 

Memuji lmemiliki lmakna lbentuk ltuturan lyang ldituturkan loleh lpenutur ldengan 

lmakan lkekaguman latau lpenghargaan lterhadap lsuatu ltindakan ldari lmitra ltutur. 
Guru: l“Setelah lkalian lrasakan ldalam lbentuk lindera, ltolong lkalian ltuangkan ldalam lbentuk ltulisan, 

lIbu lrasa ludah lpintar-pintar lsemua lanak- lanak lIbu lini lkelas l8 lA, lsudah lexcited lsemua lmau lmulai 

lmengobservasi” l(TTI.61. lEksprsif l/VIIIA) 
Siswa: l“Iyo, lBu” 

Tuturan-tuturan lguru ldi latas lmerupakan ltindak ltutur lilokusi lekspresif ldengan ldengan 

lmakna lyang ltersirat lyaitu lmemuji. lDitandai ldengan ltindak ltuturan lguru lyang lmemuji lsiswa 

ldengan ltuturan-tuturan lpujian lseperti ludah lpintar-pintar. lDapat lterlihat lbahwa ltuturan 

ltersebut ltermasuk ljuga lke lperlokusi lkarena lefek lyang lditimbulkan lsetelah lsiswa 

lmendengarkan lpujian ldari lguru, lsiswa ldapat llebih lsemangat lmengerjakan ltugas. 
5) Fungsi lPanik 

Tindak ltutur lilokusi lekspresif lpanik lmerupakan ltuturan lyang lterjadi lketika lseseorang 

lsedang lpanik latau lcemas. 
Siswa: l“Suruh lKeisyah lnyanyi lajo lBu” 
Siswa: l“Aii, lBu. lJangan lBu” l(TTI.49.Ekspresif/VIIIB) 

Dari ltuturan ldiatas ltersirat ldari ltuturan lsiswa lyang lpanik lkarena ldi lsuruh lmaju lke 

ldepan loleh lGuru. lHal lini lterlihat ldari lkata l“aiii” ldengan lnada lbicara lseperti lorang lpanik. 

lJadi lini lmerupakan ltindak ltutur lilokusi lekspresif lyang lmenyiratkan lkepanikan. 
6) Fungsi lMenyalahkan 
Guru: l“Sudah, ldiam. lKelas lini lmemang lluar lbiasa, lcowonya ltapi lyang lluar lbiasa” 
Siswa: l(Bersorak) l(TTI.46.Ekspresif/VIIIB) 

Tuturan lsiswa ldi latas lmerupakan ltindak ltutur lilokusi lekspresif ldengan lfungsi 

lmenyalahkan. lTerlihat ldari ltindakan lsiswa lyang lbersorak ldengan lmaksud lmenyalahkan 

lsikap lteman lmereka lyang ldikritik loleh lguru. 
d. Tindak lTutur lIlokusi lDeklaratif 

Tindak ltutur lilokusi ldeklaratif ladalah ltindak ltutur lyang ldapat lmengubah latau 

lmenciptakan lkeadaan lbaru. 
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Tabel l2. lTabel lKlasifikasi lTindak lTutur lIlokusi lDeklaratif 

No. Tindak lTutur lIlokusi Fungsi 
Jumlah 

lTuturan 

1 Guru: l“Selama lmelakukan lobservasi ltidak 

lada lyang lmembawa ltas, ltasnya ltinggal ldi 

ldalam lkelas” 
Siswa l: l“ lYaaa, lBu” 
 

Melarang l 3 

2 Siswa l: l“Gilang lidak ldatng, lBu” 
Guru: l“Gilang, lberdiri!” 

Hukuman l 1 

 
Pada lilokusi ldeklaratif lyang lmuncul ladalah lfungsi lmelarang ldan lhukuman. 

1) Fungsi lMelarang 
Tindak ltutur ldeklaratif lmelarang ladalah ltindak ltutur lyang ldiujarkan loleh lpenutur 

ldalam lbentuk lperintah luntuK ltidak lmelakukan lsuatu lhal. L 
Tuturan ldi latas lmerupakan ltindak ltutur lilokusi ldeklaratif lbermakna lmelarang, 

ltuturan ltidak lada lyang lmembawa ltas lmerupakan ltuturan llarangan lkarena lmaksud ldari 

ltuturan litu ladalah lguru lmelarang lsiswa lmembawa ltas lselama lkegiatan lmengobservasi. 

lBegitu lpula lpada ltuturan lkedua, lterdapat ltuturan lTidak lada laktivitas lbelanja lyaa lyang 

lmaksudnya ladalah llarangan lguru lagar lsiswa ltidak lada lyang lmembeli lmakanan lataupun 

lminuman lselama lkegiatan lmengobservasi. 
2) Fungsi lMenjatuhkan lHukuman 

Tindak ltutur ldeklaratif lmenjatuhkan lhukuman lbertujuan lmemutuskan lhukuman 

lkepada llawan ltutur. l 
Siswa l: l“Gilang lidak ldatng, lBu” 
Guru: l“Gilang, lberdiri!” 
Tuturan ldi latas lmerupakan ltindak ltutur ldeklaratif ldengan lfungsi lhukuman. 

lTerlihat ldari lkata l“berdiri!” ldengan lintonasi lcukup lkeras lyang ldiucapkan loleh lguru lyang 

lmenyuruh lsiswa luntuk lberdiri ldi ldepan lkelas ldengan lmaksud lmemberi lhukuman lpada 

lsiswa lyang lbernama lGilang lyang ltidak ldatang lketika lmelaksanakan ltugas lkelompok ldi 

lrumah. l 
e. Tindak lTutur lIlokusi lKomisif 

Tindak ltutur lilokusi lkomisif ladalah ltindak ltutur lyang lmelibatkan lpenutur lpada 

lbeberapa ltindakan lyang lakan ldatang. lPada lilokusi lkomisif lyang lmuncul ladalah lfungsi 

lmengancam. lTindak ltutur lilokusi lkomisif lmengancam ladalah ltindak ltutur lyang ldituturkan 

loleh lpenutur lberisikan lpemberian lpertanda latau lperingatan lterkait lkemungkinan-
kemungkinan lburuk lyang lakan lterjadi. l 

Tuturan l“nanti lIbu lsuruh lke ldepan lya!” lmerupakan ltindak ltutur lilokusi lkomisif 

ldengan lmenyiratkan lmakna lmengancam. lDari ltuturan litu lada lkesan lancaman lapabila 

lsiswa ltidak lmemperhatikan ldan ltidak lbisa lmenjawab. lTuturan ldi latas ljuga lbisa ltermasuk 

lke lperlokusi lkarena ladanya lefek ldari lancaman lyang ldiberikan lyaitu lsiswa lyang ldimaksud 

llangsung lmenyimak lpenjelasan ldari lguru ldan lmenjadi ltakut lmelakukan lhal-hal lyang 

lmengganggu lproses lbelajar ldi lkelas. L 
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1. Data lTindak lTutur lPerlokusi lInteraksi lGuru ldengan lSiswa ldalam 

lPembelajaran lBahasa lIndonesia ldi lKelas lVIII. 
Klasifikasi ltindak ltutur lperlokusi lpada lpercakapan lantara lguru ldan lsiswa ldi lkelas 

lVIII. lPada ltabel lpengklasifikasian ltindak ltutur lditemukan ldata ltindak ltutur lperlokusi 

lsebanyak l29 ltuturan. l 
Data l1 
Siswa: l“Wee lAbi lmundur ldikit lBi” l(TTP.6/VIIIA) 
 l Tuturan lini ltermasuk ltindak ltutur lperlokusi. lTampak ldari ltuturannya l“Wee lAbi 

lmundur ldikit lBi”. lTuturan ltersebut lmaksudnya ladalah lsiswa lyang lmeminta ltemannya luntuk 

lmenggeserkan ltempat lduduknya lagak lke lbelakang ldan ldiikuti ltemannya lyang lsegera 

lmenggeserkan ltempat lduduknya. 
Data l2 
Guru: l“Sabdaa, lboleh lmaju. lJesiaaa”( lTTP.14/VIIIA) 

Dapat lterlihat lbahwa ltuturan ltersebut lmerupakan ltindak ltutur lperlokusi. lGuru 

lmenyebut lnama lsiswa luntuk lmaju lke ldepan. lHal lini ldimaksudkan luntuk lmenegur lsiswa 

lyang lberbuat lkegaduhan ldikelas. lEfeknya ladakah lsiswa lmenjadi ldiam. lDilihat ldari ltuturan 

lyang ldiucapkan, ltuturan ltersebut lbisa ljuga ltermasuk lke lilokusi ldirektif lkarena ltuturannya 

lyang lberupa lucapan lpermintaan luntuk lmelakukan lsesuatu. 
 
B. Pembahasan  

Penelitian lini lmengungkapkan lbahwa lbentuk ltindak ltutur lyang ldigunakan lguru ldan 

lsiswa lkelas lVIII lSMPN l5 lBengkulu lTengah lantara llain ltindak ltutur llokusi, lilokusi, ldan 

lperlokusi. lDari lhasil lpenelitian, ltindak ltutur llokusi lyang ldigunakan loleh lguru ldan lsiswa 

lkelas lVIII lSMPN l5 lBengkulu lTengah lkonteksnya lmerupakan lpemberitahuan lyang 

lmuncul lpada lsaat lguru lmemberikan linformasi lsuatu lkejadian lpada lsiswa ldan 

lpemberitahuan lmengenai lkegiatan lyang lakan ldilaksanakan loleh lsiswa. lHal lini lsesuai 

lpendapat lAdriana l(2018: l23), llokusi lmerupakan lkalimat lyang ldituturkan loleh lseorang 

lpenutur lsemata-mata lhanya luntuk lmemberi linformasi lbelaka, ltanpa ltendensi luntuk 

lmelakukan lsesuatu. 
 Dari ltotal l103 ltindak ltutur lyang ltelah ldikumpulkan, ljumlah ltindak ltutur llokusi 

lditemukan lsebanyak l10 ltuturan latau lsebanyak l9,71% ldari ltotal lseluruh ltindak ltutur lyang 

lditemukan. lIni ltermasuk lpaling lsedikit lmuncul lselama linteraksi lguru ldan lsiswa lpada 

lpembelajaran lBahasa lIndonesia. lTindak ltutur llokusi lyang lditemukan ldalam lpembelajaran 

lBahasa lIndonesia ldi lkelas lVIII lumumnya lberfungsi luntuk lmemberikan lpemberitahuan 

latau linformasi lkepada lsiswa lsebagai lpengantar lsebelum lmemasuki lkegiatan linti 

lpembelajaran. lDalam lkonteks lini, ltujuan lutama ltindak ltutur llokusi ladalah luntuk 

lmemastikan lbahwa lsiswa lmemahami lapa lyang lakan ldipelajari ldan lapa lyang ldiharapkan 

ldari lmereka ldalam lkegiatan lpembelajaran lyang lakan lberlangsung. l 
 Tindak ltutur lilokusi lberfungsi luntuk lmemberi linformasi lsesuatu ldan lmelakukan 

lsesuatu. lTindak ltutur lilokusi lmuncul lpada lsaat lguru lmenegur lsiswa lyang lmakan ldi ldalam 

lkelas. l 
Guru: l“Azil, ldilihat. lKalo lmau lmenghabiskan lmakanan, lhabiskan ldiluar lkarena lgurunya 

lsudah lada ldi ldalam lkelas”. l 
Siswa: l“Iya, lBuu” 
Konteks ldari ltuturan ldi latas ladalah lguru lmenasihati lsiswanya luntuk lmenghabiskan 

lmakanannya ldi lluar lkelas, lyang ldiiringi ldengan ltindakan lsiswa lberupa lkeluar lkelas luntuk 
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lmenghabiskan lmakanannya. lHal lini lsejalan ldengan lpendapat lAdriana l(2018: l23) lyang 

lmengemukakan lbahwa ldalam lhal lini lseseorang lketika lmenyampaikan lpetuturan lbukan 

lhanya lmenyampaikan linformasi lsaja, lnamun lsebagian lpetuturan litu ldiharapkan 

lmelahirkan lrespon ldalam lbentuk lperilaku. lDari ltotal l103 ltindak ltutur lyang ltelah 

ldikumpulkan, ljumlah ltindak ltutur lilokusi lditemukan lsebanyak l64 ltuturan latau lsebanyak 

l62,14% ldari ltotal lseluruh ltindak ltutur lyang lditemukan. lTindak ltutur lilokusi lyang lditeliti 

lantara llain lasertif, ldeklaratif, ldirektif, lekspresif, ldan lkomisif. lSesuai ldengan lpendapat 

lSearle l(dalam lAsdar, l(2021: l32)), lmengklasifikasikan ltindak ltutur lilokusi lsebagai lberikut: 

ltindak ltutur lasertif; ltindak ltutur ldirektif, ltindak ltutur lekspresif; ltindak ltutur ldeklaratif; ldan 

ltindak ltutur lkomisif. lTindak ltutur lini lpaling ldominan lmuncul lselama lpembelajaran 

lBahasa lIndonesia. lDari l5 ljenis ltindak ltutur lilokusi ltersebut, lditemukan ldata lyang 

lbervariasi. l 
 Dari 64 tindak tutur keseluruhan yang muncul, yang paling dominan muncul 
adalah tindak tutur direktif yaitu sebanyak 25 tuturan atau sebanyak 39,06% dari total 
seluruh tindak tutur ilokusi, yang dijabarkan lagi menjadi fungsi menasihati sebanyak 5 
tuturan atau sebanyak 20%; memerintah sebanyak 15 tuturan atau sebanyak 60%; dan 
memohon sebanyak 5 tuturan atau sebanyak 20%. Yang selanjutnya, bentuk tindak tutur 
asertif ditemukan sebanyak 17 tuturan atau sebanyak 26,56% dari total seluruh tindak 
tutur ilokusi dengan fungsi menyarankan sebanyak 4 tuturan atau sebanyak 23,53%; 
fungsi melaporkan sebanyak 1 tuturan atau sebanyak 17,76%; fungsi menyatakan 
sebanyak 1 tuturan atau sebanyak 5,88%; sedangkan fungsi mengemukakan pendapat 
sebanyak 10 tuturan atau sebanyak 58,82%. Jumlah kemunculan berikutnya yaitu tindak 
tutur ekspresif sebanyak 17 tuturan atau sebanyak 26,56% dari total seluruh tindak tutur 
ilokusi dengan fungsi mengeluh sebanyak 3 tuturan atau sebanyak 17,65%;  kecewa 
sebanyak 2 tuturan atau sebanyak 11,76%;  kesal/marah sebanyak 6 tuturan atau sebanyak 
35,29%;  panik sebanyak 1 tuturan atau sebanyak 5,88%; memuji sebanyak 2 tuturan atau 
sebanyak 11,76%;, dan menyalahkan sebanyak 3 tuturan atau sebanyak 17,65%; Untuk 
dua jenis tindak tutur berikutnya merupakan tindak tutur yang paling sedikit muncul, 
antara lain tindak tutur deklaratif sebanyak 4 tuturan atau sebanyak 6,25% dari total 
seluruh tindak tutur ilokusi dengan fungsi melarang sebanyak 3 tuturan atau sebanyak 
75%; dan fungsi menjatuhkan hukuman sebanyak 1 tuturan atau sebanyak 25%;, serta 
tindak tutur komisif sebanyak 1 tuturan dengan fungsi mengancam.  
 Tindak tutur perlokusi muncul saat guru bertanya kepada siswa, memanggil atau 
menyebut nama siswa, memberi isyarat menggunakan tangan pada saat melarang atau 
tidak menyetujui apa yang dikerjakan siswa, serta pada saat siswa meminta siswa lainnya 
untuk menggeserkan tempat duduknya ke belakang. Tindak tutur perlokusi dapat terlihat 
pada interaksi guru dan siswa berikut: 
Guru: “Angkat tangan yang bisa” 
Siswa: (Mengangkat tangan) 
Guru: “Ya, Adel” 
 Pada interaksi tersebut, guru meminta untuk mengangkat tangannya bagi siswa 
yang ingin menjawab atau berpendapat tanpa menyebut langsung nama siswa. Lalu 
muncul efek atau tanggapan langsung dari siswa berupa gerakan mengangkat tangan. 
Disini terlihat bahwa siswa terpengaruh dengan turan yang diucapkan oleh guru. Sesuai 
dengan pendapat Adriana (2018: 24) bahwa perlokusi adalah tuturan yang dimaksud 
untuk membuat efek pada mitra tutur supaya mitra tutur terpengaruh oleh tuturan 
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pengujarnya. Dari total 103 tindak tutur yang telah dikumpulkan, jumlah tindak tutur 
perlokusi ditemukan sebanyak 29 tuturan atau sebanyak 28,15% dari total seluruh tindak 
tutur yang ditemukan. Temuan peneliti pada pengamatan dan pembahasan di atas, bahwa 
bentuk tindak tutur yang digunakan oleh guru maupun siswa bentuknya bervariasi. 
Bentuk tindak tutur digunakan sesuai dengan situasi pada saat tuturan diucapkan. Bentuk 
yang digunakan dapat secara langsung atau lugas maupun hanya sekedar isyarat gerakan 
anggota tubuh sehingga lawan tutur dapat memahami maksud yang disampaikan. Tindak 
tutur yang terbentuk/muncul antara guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia ini juga berdasarkan interaksi timbal balik dan harapan dari tujuan tuturan itu. 
Berdasarkan dengan uraian tersebut, bentuk tindak tutur yang muncul pada interaksi 
antara guru dan siswa ditemukan atas 3 bagian, yaitu: (1) bentuk tindak tutur guru dengan 
siswa, (2) bentuk tindak tutur siswa dengan guru, dan (3) bentuk tindak tutur siswa dengan 
siswa. Sesuai dengan fungsi yang diucapkan, bentuk tindak tutur guru dengan siswa, 
bentuk tindak tutur siswa dengan guru, dan bentuk tindak tutur siswa dengan siwa 
tersebut menggunakan pilihan bahasa dan menggunakan kata-kata yang lugas dan mudah 
dipahami oleh lawan tutur.   
 Temuan lainnya dari penelitian ini adanya tuturan yang dapat terbentuk menjadi 
dua tindak tutur. Hal ini sejalan dengan pendapat Lyons dalam Arma dan Katubi (2022: 
5) menempatkan tindak tutur sebagai bagian dari makna tuturan yang bergantung pada 
konteks. Konteks dapat meliputi antara lain tempat, waktu, peristiwa, keadaan, proses, 
serta maksud penutur. Dari hasil penelitian, salah tuturan seperti berikut: 
“Setelah kalian rasakan dalam bentuk indera, tolong kalian tuangkan dalam bentuk 
tulisan, Ibu rasa udah pintar-pintar semua anak- anak Ibu ini kelas 8A, sudah excited 
semua mau mulai mengobsevasi” 
 Bila dianalisis, jenis tindak tutur ilokusi, dan perlokusi dapat muncul secara 
bersamaan dalam tuturan tersebut. tuturan “Ibu rasa udah pintar-pintar semua anak- anak 
Ibu ini kelas 8A,”, bila dipandang sebagai tindak ilokusi, tuturan tersebut bertugas 
melakukan tindakan memuji atau justru sebaliknya, malah mengejek. Kita dapat 
mengidentifikasi tuturan di atas sebagai upaya memuji bila keadaan siswa yang dirujuk 
dalam tuturan tersebut benar-benar dalam sesuai apa yang guru ucapkan. Namun, bila 
keadaan siswa yang dirujuk dalam tuturan tersebut malah sebaliknya, maka tuturan “Ibu 
rasa udah pintar-pintar” tentulah merupakan sebuah tindakan mengejek. Kalau ilokusinya 
adalah pujian, maka bentuk perlokusinya dapat membuat pendengarnya gembira, 
diwujudkan dengan kalimat tanggapan seperti “Terima kasih”, dan sebagainya. Selain 
reaksi berupa kalimat yang diucapkan, juga dapat berupa tindakan seperti rasa bangga dan 
upaya untuk sebgera melaksanakan tugas dengan rasa percaya diri. Kalau ilokusinya 
berupa ejekan, maka bentuk perlokusi berupa reaksi pendengar seperti malu, terhina, atau 
marah.  
 Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk tindak 
tutur dapat terlihat sesuai dengan konteks dan apa yang menjadi harapan penutur 
terhadap lawan tuturnya. Maujud dan Sulthan (2019: 162) menyatakan bahwa bentuk-
bentuk itu hanya bisa dikenali melalui konteks. Artinya, sebuah tindak tutur tidak dapat 
diidentifikasi dari wujud kebahasaan (kalimat atau kata-kata) tanpa memperhatikan 
konteks yang melatarbelakangi pemunculan sebuah ujaran.   
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PENUTUP 
Hasil dari penelitian yang dilakukan mengenai analisis tindak tutur guru dalam 

berinteraksi dengan siswa di kelas SMPN 5 Bengkulu Tengah dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  

1. Bentuk tuturan lokusi guru dan siswa yang muncul pada interaksi di kelas dapat 
peneliti simpulkan bahwa: tuturan bentuk lokusi yang muncul berupa tuturan 
pemberitahuan. Tanpa maksud dan tujuan dalam komunikasi tersebut, hanya untuk 
bercerita atau sekedar memberitahukan.  

2. Bentuk tindak tutur ilokusi tindakan melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi 
tertentu saat berbicara. Sebagai contoh, guru menuturkan “Kalo ada yang kurang 
fit, kepala pusing, boleh ke UKS”, yang mana guru bermaksud agar siswa yang lain 
yang memiliki merasa sedang sakit untuk segera UKS. Adapun tindak tutur ilokusi 
ini ada 5 jenis yang diteliti antara lain asertif, deklaratif, ekspresif, direktif, dan 
komisif.  Adapun tindak tutur ilokusi bentuk asertif yang dominan muncul berupa 
fungsi mengemukakan pendapat, pada tindak tutur ilokusi bentuk deklaratif yang 
dominan muncul berupa fungsi melarang, pada tindak tutur ilokusi bentuk 
ekspresif yang dominan muncul berupa fungsi kesal, pada tindak tutur ilokusi 
bentuk direktif yang dominan muncul berupa fungsi memerintah, dan pada tindak 
tutur ilokusi bentuk komisif yang muncul berupa fungsi mengancam. Bentuk 
tindak tutur ilokusi ini tindak tutur yang paling banyak muncul. 

3. Bentuk tindak tutur perlokusi bertujuan mempengaruhi lawan tutur dan berefek 
pada tindakan. Pada penelitian ini ditemukan tindak tutur perlokusi berupa tuturan 
dan gerakan anggota tubuh. Sebagai contoh, ketika siswa menuturkan “Wee Abi 
mundur dikit Bi”, tuturan perlokusi dituturkan oleh siswa ini disertai dengan 
tindakan siswa lain yang segera menggeserkan kursinya ke belakang. Ada juga 
tindak tutur berupa gerakan melambaikan tangan oleh guru yang disertai tanggapan 
siswa yang memahami maksud dari isyarat yang diberikan oleh guru.  Bentuk-
bentuk tindak tutur dapat terlihat sesuai dengan konteks dan apa yang menjadi 
harapan penutur terhadap lawan tuturnya. Artinya, sebuah kalimat tuturan dapat 
mengandung satu atau lebih tindak tutur. Hal ini muncul dari bagaimana harapan 
dari komunikasi yang terjadi.   
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